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Abstract

Business architecture is an organization's strategic tool that drives business operations and IT determinants aimed at
competitiveness. Business architecture is the relationship between organizational goals, services, and business processes.
Business architecture is part of the enterprise architecture domain which is the non-technical aspect of an organization. Some
problems occur if an organization develops an enterprise architecture that is not based on a good business architecture,
causing misalignment between organizational goals and IT. The impact cannot measure the achievement of organizational
goals and IT performance in the business. Therefore, this research creates a business architecture model based on the TOGAF
framework. TOGAF has better concepts, processes, and models than other frameworks. This research establishes a business
architecture model to align goals, services, and business processes. This model produces 3 layers of business architecture
which include 1) Business Goals; 2) Business Services; and 3) Business Processes. This model is implemented with a case
study at Dinamika University. The conclusion is that the results of this model explain the relationship between organizational
goals, services, and business processes. Therefore, this model is intended as a guide in preparing business architecture which
is the basis for organizing information and technology system architecture.
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Abstrak

Avrsitektur bisnis merupakan alat strategis suatu organisasi yang menggerakkan operasional bisnis dan faktor penentu Tl yang
bertujuan untuk daya saing. Arsitektur bisnis merupakan relasi antara tujuan organisasi, layanan dan proses bisnis. Arsitektur
bisnis bagian domain arsitektur enterprise yang merupakan aspek non-teknis suatu organisasi. Adapun permasalahan yang
terjadi jika organisasi dalam mengembangkan arsitektur enterprise tidak didasarkan dengan arsitektur bisnis yang baik maka
menimbulkan ketidakselarasan antara tujuan organisasi dengan Tl. Dampaknya tidak dapat mengukur tercapainya tujuan
organisasi dan kinerja T terhadap bisnis. Oleh sebab itu penelitian ini membuat model arsitektur bisnis berdasarkan framework
TOGAF. TOGAF memiliki konsep, proses, dan model yang lebih baik dibandingkan framework lainnya. Adapun penelitian
ini membuat model arsitektur bisnis dengan tujuan untuk keselarasan antara tujuan, layanan dan proses bisnis. Adapun model
ini menghasilkan 3 lapisan pada arsitektur bisnis yang meliputi 1) Business Goals; 2) Business Services; 3) Business Process.
Model ini di implementasikan dengan studi kasus pada Universitas Dinamika dan telah dilakukan evaluasi terhadap model ini.
Adapun kesimpulannya, bahwa model ini merepresentasikan konsep arsitektur bisnis dan hasilnya juga menjelaskan hubungan
antara tujuan organisasi, layanan dan proses bisnis. Oleh sebab itu model ini diperuntukkan sebagai panduan dalam penyusunan
arsitektur bisnis yang merupakan dasar penyusunan arsitektur sistem informasi dan teknologi.

Kata kunci: Arsitektur Bisnis, Layanan Bisnis, Fungsi Bisnis, Proses Bisnis, TOGAF
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1. Pendahuluan karena itu, arsitektur bisnis merupakan cetak biru
(blueprint) organisasi yang memberikan pemahaman
umum tentang perumusan tujuan organisasi dari
perspektif strategi, proses, dan infrastruktur TI

Avrsitektur bisnis dapat dideskripsikan sebagai alat
strategis yang memungkinkan suatu organisasi, untuk
menggerakkan operasional bisnis dan faktor penentu

teknologi informasi (TI) yang bertujuan untuk daya
saing [1]. Arsitektur bisnis merupakan hubungan atau
relasi antara tujuan, strategi bisnis, layanan bisnis,
fungsi bisnis, proses bisnis, aktor dan aturan [2]-[4].
Arsitektur bisnis merupakan domain enterprise
architecture (EA), yang meliputi aktivitas non-teknis
suatu organisasi [1]. EA adalah framework dalam
mencapai keselarasan dan mengintegrasikan bisnis dan
Tl yang komprehensif [5][6]. Domain EA lainnya
adalah arsitektur sistem informasi dan arsitektur
teknologi [1][7]. Arsitektur bisnis ini didasarkan pada
strategi bisnis, dan sebagai dasar dalam perancangan
dan pengembangan domain arsitektur lainnya, seperti
informasi, aplikasi dan teknologi [1],[7][8]. Oleh

[71[9],[210]. Namun penerapan Arsitektur bisnis ini
belum banyak  organisasi yang mampu
mengimplementasikan [1].

Adapun permasalahan yang terjadi jika organisasi
dalam mengembangkan EA tidak didasarkan dengan
arsitektur bisnis yang baik maka menimbulkan
permasalahan ketidakselarasan antara tujuan organisasi
dengan TI. Dampak ketidakselarasan antara tujuan
organisasi dengan TI antara lain tidak dapat mengukur
tercapainya tujuan organisasi, tidak dapat mengukur
kinerja organisasi, tidak dapat mengukur kinerja TI
terhadap bisnis, tidak dapat mengukur tingkat
produktifitas, tidak dapat mengukur tingkat keselarasan
proses bisnis dan tujuan organisasi. Permasalahan dan
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dampak yang terjadi tersebut dikarenakan arsitektur
bisnis tidak dilakukan dengan perencanaan yang baik
sehingga mempengaruhi domain sistem informasi atau
aplikasi dan teknologi. Selain itu arsitektur bisnis Tehep

penting dalam mengantisipasi terjadinya resiko pada Perencanaan
organisasi, sehingga dengan adanya arsitektur bisnis
maka akan ~memudahkan organisasi  dalam
pengambilan keputusan yang efisien, efektif dan

Pengumpulzn

Pengumpulan data untuk studf kasus
Data

Merancang kerangla Menyusun kerangka konseptual
onseptual ‘ arsitektur bisnis berdasarkan TOGAF

- U U U

keunggulan kempetitif [8]. Tahap Implementasi Implementasi model arstektur biznis
Atas dasar pentingnya arsitektur bisnis yang | mplementa o ! dengen studi asus
merupakan cetak biru (blueprint) organisasi dan

banyak arsit_ektur bisnis dengan pendekatan the open Tahap Fvaluasi Verifikasi dan validasi
group architecture framework (TOGAF). TOGAF Fual Model model arsitekur bisnis

adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan
dan mengelola siklus hidup (life cycle) EA [11]. N
Metode yang digunakan TOGAF dikenal dengan nama Gambar 1. Metode Penelitian

architecture development method [11]. TOGAF 2.1 Tahap Perencanaan

merupakan framework yang memiliki konsep, proses, . L

dan model yang lebih baik dibandingkan framework  'ahap ini meliputi pengumpulan data dan penyusunan
lainnya [11]. Selain itu TOGAF juga merupakan kerangka  konseptual (concgptual framework).
standard yang dapat diterima oleh berbagai jenis Pengumpulan data adalah kegiatan mengumpulkan

perusahaan karena praktis dan tepat [11]. da@a terkait stut_ji kagus yang digunakan pada model ini
yaitu pada Universitas Dinamika. Adapun data yang

Sebelum  melakukan penelitian tersebut maka  dikumpulkan meliputi: visi, misi, tujuan dan sasaran.
dilakukan studi literatur terkait dengan penelitian  penyusunan kerangka konseptual adalah kegiatan

sebelumnya yang relevan yaitu tentang pembuatan  menyusun kerangka konseptual model arsitektur bisnis
arsitektur bisnis berdasarkan TOGAF. Penelitian  perdasarkan TOGAF.

pertama, penyusunan arsitektur bisnis di dasarkan .
business model canvas (BMC) yang fokusnya pada  2-2- Tahap Implementasi Model

lapisan strategi (strategy layer) [12]. Penelitian kedua,  Tahap ini merupakan kegiatan implementasi dari
penyusunan arsitektur  bisnis  bertujuan  untuk  kerangka konseptual terkait model arsitektur bisnis
mengintegrasikan seluruh layanan bisnis organisasi  perdasarkan TOGAF. Adapun implementasi ini

melalui  proses bisnis [13]. Penelitian ketiga,  menggunakan studi kasus pada Universitas Dinamika.
penyusunan arsitektur  bisnis  bertujuan  untuk

penyelarasan  Avrsitektur bisnis dengan arsitektur ~ 2-3- Tahap Evaluasi Model

teknologi [14]. Penelitian keempat, penyusunan  Tanap ini melakukan evaluasi terhadap model
arsitektur bisnis bertujuan untuk memperbaiki proses  arsjtektur bisnis berdasarkan TOGAF. Evaluasi ini
bisnis saat ini (as-is) dan ke depan (to-be) untuk  gjjakukan berdasarkan verfikasi dan validasi oleh
tercapainya tujuan organisasi [15]. Namun dari  epala bagian pengembangan dan penerapan TI (PPTI)
penelitian yang telah dilakukan, belum ada yang  ypjversitas Dinamika selaku expert judgment di bidang

meng_ulas tentang penyusunan arsitektu_r bisnis yang manajemen layanan Tl dengan CITSM (Certified IT
bertujuan untuk kesesuaian antara tujuan, layanan  geryice Manager).

bisnis, fungsi bisnis dan proses bisnis. Oleh sebab itu
pgne_litian ini bertujuan membuat mode! arsitektur - 3 Hasil dan Pembahasan

bisnis berdasarkan TOGAF yang bertujuan untuk

kesesuaian antara tujuan, layanan bisnis, fungsi bisnis  Hasil dan pembahasan ini merupakan penjelasan dari
dan proses bisnis. Harapan dari model ini sebagai tahapan yang ada pada metode penelitian, yang
panduan bagi organisasi dalam penyusunan arsitektur ~ meliputi hasil tahap perencanaan, implementasi dan
bisnis yang merupakan dasar penyusunan arsitektur ~ €evaluasi

sistem informasi dan teknologi.

3.1. Hasil Tahap Perencanaan

2. Metode Penelitian Hasil Tahap ini meliputi data collection dan conceptual
framework.  Adapun tahap data  collection

Metode Penelitian (research method) adalah langkah- menghasilkan visi, misi, tujuan, dan sasaran, namun

langkah ~ (stages) dalam sebuah penelitian yang  ijak semua digunakan hanya untuk kebutuhan

penyusunannya dila_kukan secara ilmiah dan sistema}tis implementasi model, seperti yang ditunjukkan pada
untuk  menyelesaikan  permasalahan  penelitian  T5pe1 1.

(research problems) [16][17][18]. Adapun penelitian
ini meliputi tahap perencanaan, implementasi dan Tabel 1. Visi, misi, tujuan dan sasaran

evaluasi, seperti yang disajikan pada Gambar 1. _ _ _
. Visi Misi Tujuan Sasaran
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Perguruan Memberikan Mengembang  Penyelenggaraan
Tinggi pendidikan kan administratif
yang yang pendidikan perkuliahan yang
Produktif berkualitas yang inovatif

dalam dan futuristik ~ berkualitas

Berinovasi dan inovatif

disediakan oleh penyedia layanan TI. Layanan TI
terdiri dari kombinasi teknologi informasi, manusia,
dan proses [21][22][23].

Berikut adalah penjelasan tentang kedua catalog

Data selanjutnya adalah bagian yang terlibat dalam
mewujudkan visi dan misi organisasi yaitu bagian
administrasi akademik, yang struktur dan peranannya
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Aktor dan peranannya

tersebut yaitu: 1) Business service-function-catalog
digunakan untuk mengidentifikasi business services
atau business function dalam organisasi [19]; 2)
Sedangkan goal-objective-service-diagram adalah cara
menentukan layanan yang berkontribusi terhadap
tujuan, sasaran dan kinerja organisasi [20].

Adapun uraian detil dari business process meliputi

Aktor Peranan
Head Office Membuat kebijakan, aturan dan menjamin seluruh
proses perkuliahan.
Front Office Mengelolah administrasi perkuliahan
Middle Office ~ Mengelolah administrasi yudisium
Mengelolah administrasi permintaan surat akademik
Back Office Mengelolah administrasi ujian dan penilaian.

process flow yaitu aliran proses bisnis yang merupakan
key operational dalam organisasi dalam menguraikan
business services dan mewujudkan business goals.
Process flow diagram ini menggunakan business
process managament notation (BPMN).

Tahap conceptual framework ini  menghasilkan
kerangka konseptual dari model arsitektur bisnis
berdasarkan TOGAF, seperti pada Gambar 2. Pada
kerangka konseptual model ini menghasilkan 3 lapisan
(layers) yaitu: 1) Business Goals; 2) Business Services;
3) Business Process. Business Goals layers merupakan
lapisan paling atas yang mengulas tentang tujuan dan
sasaran organisasi yang akan diwujudkan melalui
business services dan business process.

Business services adalah lapisan yang mengulas
tentang layanan-layanan yang diberikan kepada
pelanggan melalui layanan T1 (IT Services) dan selaras
dengan business goals. Business Process merupakan
lapisan yang mengulas tentang proses bisnis yang
merupakan uraian dari business services dalam
mewujudkan business goals [19].

Adapun uraian detil dari business goals yang meliputi
driver-goals-objectives-catalog dan organization-
actors-catalog. Driver-goasl-objectives-catalog
digunakan untuk memahami bagaimana suatu
organisasi memenuhi pemicu bisnisnya yang
diterjemahkan dalam tujuan organisasi, sasaran
organisasi, dan pengukurannya [19]. Sedangkan
organization-actor-catalog adalah daftar definitif
semua peserta yang berinteraksi dengan TI, termasuk
pengguna dan pemilik sistem T1 [20].

Adapun uraian detil dari business services meliputi
business service-function-catalog dan goal-objective-
service-diagram. Sebelum menjelaskan dua catalog
tersebut, akan diuraikan dulu terkait business services.
Business services adalah suatu cara dalam pemberian
nilai (value) kepada pelanggan (customer) dengan
mewujudkan hasil yang diharapkan pelanggan dengan
mengeluarkan biaya dan risiko tertentu [21]. Business
services adalah layanan yang diberikan kepada
pelanggan bisnis oleh organization unit [21].

Layanan bisnis mendukung kemampuan bisnis melalui
antarmuka/layanan T yang ditentukan secara eksplisit
dan diatur secara eksplisit oleh organisasi [20].
Layanan Tl (IT service) adalah Layanan yang

1 Driver/Goal/Objective
Catalog

' £ I Business Services ‘

4 Goal/Objective/Service IT Services
Diggram

1S ProcessFlow
! Diagram

Gambar 2. Kerangka konseptual model arsitektur bisnis berdasarkan
TOGAF [20]

3.2. Hasil Tahap Implementasi Model

Hasil tahap ini merupakan implementasi dari kerangka
konseptual terkait model arsitektur bisnis berdasarkan
TOGAF. Adapun implementasi ini menggunakan studi
kasus pada Universitas Dinamika.

3.2.1. Business Goals

Tahap ini menghasilkan driver-goal-objective-catalog
eperti pada Tabel 3 dan organization-actor-catalog,
seperti pada Tabel 4.

Tabel 3. Driver-goal-objective-catalog

Organization Driver Goals Objective
Unit
Administasi Kualitas Mengemba  Penyelenggar
Akademik layanan ngkan aan
administratif pendidikan  administratif

yang perkuliahan
berkualitas  yang inovatif
dan inovatif

Tabel 4. Organization-actor-catalog
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Organization Actor Role mengelolah  administrasi  ujian dan  penilaian.
Unit Head Office Membuat kebijakan. atiran Sedangkan student academic request letter services

Administasi ' i i
Akademik dan menjamin seluruh proses dldu_ku_ng _oleh _busmess process mengelolah
perkuliahan. administrasi permintaan surat akademik. Dalam
menjalankan business process ini didukung oleh aktor
Front Office  Mengelolah administrasi yang terlibat dalam pelaksanaan proses bisnis tersebut.

perkuliahan
Business Goals Layer

. - e f Driver : Kualitas layanan administratif
Middle Office MengeIOIah administrasi Goals  : Mengembangkan pendidikan yang berkualitas dan inovatif

yud isium Objectives : Penyelenggaraan administratif perkuliahan yang inovatif

Business Services Layer

Mengelolah administrasi eadoffe
permintaan surat akademik

Back Office Mengelolah administrasi Fion Offc | |Mikde Offe | | Bock e

ujian dan penilaian.

I Business Process Layer _t

3.2.1. Business Services ~~ oottoientets (R peleinintal_idelsleleloy
Mengelolah administrasi i Mengelolah.admmlstram J'
perkuliahan

Merupakan Layanan yang diberikan kepada pelanggan
bisnis oleh organization unit [21]. Layanan bisnis
(business service) mendukung kemampuan bisnis
melalui antarmuka/layanan T1 yang ditentukan secara
eksplisit dan diatur secara eksplisit oleh organisasi
[20]. Layanan TI merupakan layanan vyang - e
dipersembahkan kepada pelanggan oleh penyedia Gambar 3. Goal-Objective-Service-Diagram
layanan TI. Adapun lapisan business services
menghasilkan meliputi  business service-function
catalog, seperti Tabel 5 dan goal-objective-service-  Tahap ini menjelaskan aliran proses bisnis yang
diagram seperti pada Gambar 3. meliputi empat proses bisnis yaitu: 1) Mengelolah
Tabel 5. Business Service-Function Catalog administrasi perkuliahan; 2) Mengelolah administrasi
yudisium; 3) Mengelolah administrasi ujian dan

| F
| surat akademik

|
1
Mengelolah administrasi ‘:
yudisium |
1
|
t
1

Mengelolsh administrasi
ujian dan penilaian

3.2.1. Business Process

N Functon onize Sy penilaian; 4) Mengelolah permintaan surat akademik
service  Selanjutnya ketiga proses bisnis ini digambar dengan
Administasi Mengelolah Academic Academic Mmenggunakan BPMN, seperti pada Gambar 4, 5 dan 6.
Akademik administrasi Administrative  Information Pada gambar 4 menjelaskan tentang mengelolah
perkuliahan Services Systems  administrasi perkuliahan yang diawali dengan dosen
melakukan input kehadiran secara otomatis melalui
Mengelolah R .
administrasi sensor yang disediakan. Selanjutnya dosen melakukan
ujian dan proses pembelajaran dan penugasan, sedangkan
penilaian mahasiswa belajar dan mengerjakan tugas. Sebelum
perkuliahan berakhir maka dosen menginputkan
Mengelolah kehadiran mahasiswa ke dalam aplikasi yang
administrasi o . . .
yudisium disediakan. Kemudian kehadiran dosen dan mahasiswa
ini dilakukan rekapitulasi berdasarkan masing-masing
Mengelolah Student Student matakuliah yang dilakukan oleh front office.
administrasi Academic Information
permintaan Request Letter System

(el
Belajar dan

surat akademik Services

Mengerjakan
Tugss

Mahasiswa

k] i
Entry Kehadiran Mengajar dan
Dasen Penugasan

T
|
|
|
|

Gambar 3 menjelaskan hubungan antara lapisan
business goals, business services, business process.
Secara rinci dijelaskan bahwa dalam mencapai sasaran
penyelenggaraan administratif perkuliahan yang
inovatif di dukung oleh dua business services yang
meliputi acadmic administrative services dan student
academic request letter services. Selanjutnya masing-
masing business services ini di dukung oleh business
process. Adapun acadmic administrative services di Gambar 4. Mengelolah administrasi perkuliahan

dukung oleh business process mengelolah administrasi ~ Gambar 4  menjelaskan  tentang  mengelolah
perkuliahan, mengelolah administrasi yudisium dan  administrasi ujian dan penilaian yang merupakan

$
Entry kehadiran
Mahasiswa

O

Dosen

Mengelolah Administrasi Perkuliahan

ﬁ'ﬁikap Kehadiran

Dosen dan Mahasiswa
berdasarkan

Matakulizh

ata Kuliah,
Kehadiran Dosen
dan Mahasiswa

Front Office
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kegiatan penilaian oleh dosen terhadap hasil
mahasiswa yang telah melakukan ujian. Kemudian
hasil ujian tersebut dilakukan rekapitulasi oleh back
office.

Proses ini diawali dengan membuat otomatisasi Jadwal
Ujian dan Jadwal jaga ujian, yang dilanjutkan
memperbanyak soal ujian. Proses selanjutnya adalah
proses ujian yang dilakukan mahasiswa berdasarkan
jadwal yang telah ditetapkan. Setelah proses ujian
maka hasil pekerjaan mahasiswa di kumpulkan ke
petugas jaga untuk diberikan kepada bagian back
office.

Adapun hasil ujian ini di bagikan berdasarkan dosen
pengampuh mata kuliah untuk dilakukan penilaian.
Setelah dilakukan penilaian di lanjutkan untuk
melakukan rekapitulasi nilai ujian oleh back office,
yang selanjutnya dilakukan penyimpanan sebagai kartu

hasil studi (KHS).
i O
Rekap Nilsi
Ujian
T 1
I I D |
| ( 1 [ |
(- Kartu Hasil
JEI::’:‘ Daftar Jadwal Studi
laga Ujian
&

laga Ljian

&
Membagi hasil
ujian ke dozen

Membuat e Menperbanyak
Jadwal lage P
3oal Ujian

Jatwal Ujin jan

Back Office

Kehadirin
Mahasiswz
Berdasarkan
Metakulizh

(x2()

N —

Hail Ujign

$

Peniaian Qleh

Mengelolah administrasi ujian gan penilaian
Karyawan

—
Kehadiran
Dosen dzn
Mzhasiswa

1
%amlmngan ﬁcEx Sjarst ﬁﬁekan Data
PS/IPK Yucisium Yucisium
Tidak

Cek Batas Studi

5E

Middle Office

?
Batas Studi Tk

L -
Yudisium

Mengelolah Administrasi Yudisium

(] =
Approval
______ g fudisium
Yudisium |
1

o, gproval

0o

&
Kebijakan

Kaprodi

Gambar 6. Mengelolah administrasi yudisium

3.3. Hasil Tahap Evaluasi Model

Tahap ini melakukan evaluasi terhadap model
arsitektur  bisnis berdasarkan TOGAF Business
Architecture. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan
validasi dan verfikasi oleh kepala bagian PPTI
Universitas Dinamika selaku expert judgment.

Validasi model adalah proses memvalidasi model
berdasarkan teori arsitektur bisnis. Arsitektur bisnis
adalah hubungan antara business goals, business
functions, dan business processes [24]. Adapun
verifikasi model adalah verifikasi terhadap hubungan
antar output dari model tersebut dalam memenuhi
business goals. Oleh sebab itu arsitektur bisnis

oen merupakan struktur fundamental bisnis dalam
3 D D memenuhi business goals [25].
- — |
el ! Vo Tabel 6. Evaluasi model
[Berita Acara .Upun “ sl Ujiarl
e Business Output Validation Verification
Architecture
L L Model
Gambar 5. Mengelolah admnistasi ujian dan penilaian BUSiness Driver- J J
] Goals goals-
Gambar 5 merupakan penjelasan pengelolaan objectives-
administrasi yudisium. Aktivitas ini diawali dengan catalog
pengecekan batas studi berdasarkan penghitungan L
: ; . ; . Organizatio v y
indeks prestasi mahasiswa. Selanjutnya dilakukan n-actors.
pengecekan syarat yudisium, apabila sudah sesuai catalog
dilakukan persetujuan kemudian dilakukan rekapitulasi
mahasiswa yang lolos yudisium dan diumumkan Business Business v N
kepada sivitas akademika. Services service-
function-
catalog
Goals- v N
objectives-
service-
diagram
Business Process- v v
Process flow-
diagram
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Berdasarkan Tabel 6, Hasil validasi menunjukkan
adanya ketepatan dan kesesuaian terhadap teori
arsitektur bisnis bahawa model ini menjelaskan
hubungan antara business goals, business functions,
dan business processes [24]. Sedangkan hasil verifikasi
adalah menunjukkan hubungan antar output dari model
dalam mencapai business  goals, seperti
divisualisasikan pada Gambar 3 dan ditunjukkan pada
Tabel 7. Pada Tabel 7 menjelaskan bahwa dalam
mencapai business goals yaitu terkait penyelenggaraan
administratif perkuliahan yang inovatif. Adapun
business goals tersebut diperlukan dua business
services yaitu academic administrative services dan
student academic request letter services. Sedangkan
business services academic administrative services
didukung oleh tiga business process yaitu mengelolah
administrasi perkuliahan, mengelolah administrasi
ujian dan penilaian, mengelolah administrasi yudisium.
Adapun business services student academic request
letter services di dukung oleh satu business process
yaitu Mengelolah administrasi permintaan surat
akademik. Adapun business services dan business
process dapat bertambah sesuai kebutuhan organisasi.

Tabel 7. Hubungan Antar Output Arsitektur Bisnis

Business Business Business
Goals Services Process
Penyelenggaraan Academic Mengelolah administrasi
administratif Administrat  perkuliahan
perkuliahan yang jye Services
inovatif Mengelolah administrasi
ujian dan penilaian
Mengelolah administrasi
yudisium
Student Mengelolah administrasi
Academic permintaan surat
Request akademik
Letter
Services

4. Kesimpulan

Arsitektur bisnis merupakan hubungan atau relasi
antara tujuan, layanan bisnis, fungsi bisnis, proses
bisnis dan aktor. Oleh sebab itu model ini membuat
hubugan terhadap komponen dari arsitektur bisnis.
Sedangkan untuk menghubungkan komponen tersebut
dibuatlah model arsitektur bisnis berdasarkan TOGAF.
Harapan dari model ini dapat digunakan sebagai
panduan dalam penyusunan arsitektur bisnis. Model ini
menghasilkan tiga lapisan (layer) yang meliputi
business goals, business services dan business process.
Adapun tiga lapisan tersebut saling berhubungan yang
ditunjukkan dari hasil implementasi model tersebut
dengan studi kasus Universitas Dinamika. Berdasarkan
hasil evaluasi terhadap model arsitektur bisnis ini maka
dapat disimpulkan, bahwa model ini telah
merepresentasikan konsep arsitektur bisnis dan
menghasilkan keselarasan antara business goals,
business services dan business process. Selain model
arsitektur bisnis ini dapat dijadikan panduan namun

juga dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan  arsitektur sistem informasi dan
teknologi, sehingga dapat terintegrasi dan selaras
dalam mewujudkan penyusunan EA bagi organisasi.
Untuk penelitian  selanjutnya dapat dilakukan
pengembangan terhadap model arsitektur bisnis ini
dengan menguraikan lebih detil dari tiga lapisan
tersebut. Lapisan business goal dapat diuraikan lebih
detil dengan teori ballanced scoredcard dan key
performance indicators. Sedangkan lapisan business
services dalam penentuannya dapat di elaborasi dengan
IT service management. Adapun lapisan business
process dalam penyusunan process flow diagram dapat
disesuaikan dengan key performance indicators.
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